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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Dalam kerangka konsep menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan
terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas yaitu frekuensi penggantian celana dalam
dan variabel terikat yaitu fluor albus patologis dengan faktor perancu yaitu faktor
lingkungan, gaya hidup dan kebersihan diri yang sering terjadi pada wanita remaja

yang dapat menyebabkan terjadinya fluor albus patologis.

3.3 Hipotesis Penelitian
Dari berbagai macam kajian teori dan juga kerangka teori dari penelitian ini.
Maka dalam penelitian dapat dirumuskan hipotesis yaitu :

HO: Tidak ada hubungan antara frekuensi penggantian celana dalam terhadap
kejadian fluor albus patologis pada siswi SMP Muhammadiyah 15
Brondong.

H1: Adanya hubungan antara frekuensi penggantian celana dalam terhadap
kejadian fluor albus patologis pada siswi SMP Muhammadiyah 15

Brondong.
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